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Abstract. In the learning process there will definitely be problems, both problems from
the delivery of material by the teacher, problems from students, or inadequate facilities.
There are many problems in learning the moral creed at MTsN 4 Fifty Cities, starting
from a lack of enthusiasm for learning the moral creed. There are till students who are
less active, feel bored in participating in the learning process and do not pay attention to
what is conveyed by the teacher, children are indifferent to the assignments and notes
given. Thisresearch isa descriptive qualitative research, the data collected isin the form
of words, inthiscaseit isexplaining the problems of learning agidah morals. Researchers
collected data through interviews, documentation, and field notes. Data were analyzed in
three stages, namely data reduction, data presentation, and data verification. Techniques
for guaranteeing the validity of the data are source triangulation, technical triangulation,
and time triangulation. Based on the results of the research that the researchers
conducted, it can be concluded that: (1) The learning process of Agidah Akhlak at MTsN
4 Fifty Kotaisstill in the devel opment stage and istrying to achieve the best. By providing
facilities and infrastructure to support the learning of agidah morals, (2) The problems
of learning Akidah Akhlak Class 7 at MTsN 4 Fifty Kota can be seen from two factors,
namely, first, internal factors, namely problems that generally occur in teachers and
students. The problem of the teacher's agidah morals is how to convince children of the
unseen and convince them to adhere to true Islamic beliefs, from students, namely they
often don't focus when studying, feel bored, sleepy in class. Problems from external
factors, namely the incompatibility between learning materials of the moral creed and its
application in the school, family and community environment. (3) In overcoming
problems related to internal factors, namely the efforts made by the teacher to overcome
these problems by continuing to improve competence, MGMP activities, continuing to
actively communicate with students.
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Abstrak. Dalam proses pembelgjaran pasti akan ditemui problematika, baik itu
problematika dari penyampaian materi oleh guru, problem dari siswa, maupun fasilitas
yang tidak memadai. Banyak problem dalam pembelgaran akidah akhlak di MTsN 4
Lima Puluh Kotamulai dari kurangnya semangat belgar akidah akhlak. Masih ada siswva
yang kurang aktif, merasabosan dalam mengikuti kegiatan proses pembel gjaran dan tidak
memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru, acuh tak acuhnya anak terhadap tugas
dan catatan yang diberikan. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif deskriptif, data
yang dikumpulkan itu dalam bentuk kata-kata, dalam hal ini adalah memaparkan tentang
problematika pembelgjaran akidah akhlak. Peneliti mengumpulkan data melalui
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wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan. Data dianalisis dengan tiga tahapan yaitu
reduksi data, penygjian data, juga verifikasi data. Teknik penjaminan keabsahan data
yaitu dengan triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Berdasarkan
hasil penelitian yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa: (1) Proses pembelgjaran
Agidah Akhlak di MTsN 4 Lima Puluh Kota masih dalam tahap pengembangan dan
sedang berusaha untuk menuju pencapaian yang terbaik. Dengan memberikan sarana dan
prasarana penunjang pembel gjaran akidah akhlak, (2) Problematika pembelagjaran Akidah
Akhlak Kelas 7 di MTsN 4 Lima Puluh Kotaterlihat dari duafaktor yaitu, pertamafaktor
internal, yaitu problematika yang umumnya terjadi pada guru dan peserta didik.
Problematika dari guru akidah akhlak yaitu cara meyakinkan anak terhadap hal-hal gaib
dan meyakinkan untuk berakidah islam yang benar, dari peserta didik yaitu sering tidak
fokus ketika belgjar, merasa bosan, mengantuk di dalam kelas. Problematika dari faktor
eksternal yaitu ketidak sesuaian antara materi pembelgjaran akidah akhlak dengan
pengaplikasianya di lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat. (3) Dalam mengatasi
problematikayang bekaitan dengan faktor internal yaitu upayayang dilakukan guru untuk
mengatas masalah tersebut dengan, terus meningkatkan kompetensi, kegiatan MGMP,
terus aktif berkomunikas dengan peserta didik.

Kata kunci: Problematika, Pembelgjaran, Akidah Akhlak

LATAR BELAKANG

Teks Pembelgaran Pendidikan Agama Islam berupaya mengajarkan kepada
peserta didik untuk dapat menjalankan amanah kehidupan dari Allah Swt, dengan
menciptakankehidupan yang Rahmatan lil alamin, serta dapat menjalankan tugasnya
sebagai khalifah dibumi. Adapun nilai-nilai dalam pendidikan Islam yang harus
dikembangan atau ditanamkan dalam diri peserta didik yaitu nilai pendidikan keimanan,
nilai pendidikan ibadah, nilai pendidikan akhlak, dan nilai pengembangan ilmu
pengetahuan.(Supratman Zakir,dkk,2019) Dengan harapan peserta didik mampu
memadukan fungsi iman, ilmu, dan amal shaleh secara integrital, sehingga diperoleh
kehidupan yang lebih harmonis, baik didunia maupun diakhirat,karena menurut ahli
Isam Asy Syaibany, tujuan tertinggi dari pendidikan Islam adalah mempersiapkan
kehidupan didunia dan di akhirat.(Irna Andrianti,2017)

Pendidikan Agama Islam adalah bentuk menanamkan Akhlak yang mulia di
dalam jiwa anak dalam masa pertumbuhannya dan menyiraminya dengan air petunjuk
dan nasihat, sehingga akhlak menjadi suatu kemampuan yang masuk ke dalam jiwa anak,
kemudian buahnya berwujud keutamaan, kebaikan dan cinta bekerja untuk kemanfaatan
tanah air.(Muhiddinur Kamal, dkk,2018)
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Dalam proses pembelgjaran pasti akan ditemui problematika di dalamnya baik
itu problematika dari penyampaian materi oleh guru, problem dari siswa, maupun
problem dari luar. Pembel gjaran ial ah kegiatan terencana yang mendorong seseorang agar
bisa belgar dengan baik agar tercapainya tujuan dari pembelgjaran. Maka dari itu,
kegiatan pembelgjaran akan bertumpu pada dua kegiatan pokok. Pertama, bagaimana
orang melakukan tindakan perubahan tingkah laku melalui kegiatan belgjar. Kedua,
bagaimana orang melakukan tindakan penyampaian ilmu pengetahuan melalui kegiatan
mengajar. Dengan demikian pembelgjaran merupakan kondisi eksternal kegiatan belgjar
yang antara lain dilakukan oleh guru dalam mengkondisikan seseorang untuk belgar.(
Abdul Majid,2013)

Pada penelitianini, peneliti melakukan penelitian padakelas VIl di MTsN 4 Lima
Puluh Kota, mengenai problematika pembelgjaran yang terdapat di sekolah tersebut.
MTsN 4 Lima Puluh Kota adalah salah satu Madrasah yang berdiri di Kabupaten Lima
Puluh Kota, SumateraBarat. MTsN 4 Lima Puluh Kota yang sebelumnyabernamaMTsN
Gadut Bunga Setangkai, merupakan Madrasah/sekolah formal di bawah Kementerian
Agama Republik Indonesia. MTsN 4 Lima Puluh Kota adalah salah satu madrasah yang
mel aksanakan proses pembelgaran Akidah Akhlak.

Pembelgjaran Akidah Akhlak di madrasah berkontribusi memberikan berbagai
motivasi kepada peserta didik untuk mempelgjari serta menerapkan akidah dalam
berbagai bentuk pembiasaan untuk melakukan akhlak terpuji dan menginternalisasikan
nilai-nilai luhur seperti nilai keutamaan, nilai kerja keras, nilai cinta tanah air, nilai
demokrasi, nilai kesatuan, nilai toleransi, nilai moral, dan nilai-nilai kemanusiaan yang
lainnya yang terdapat di dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat.(Miftahul
Jannah,2020)

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di MTsN 4 Lima Puluh Kota,
guru Akidah Akhlak di MTsN 4 Lima Puluh Kota sudah berusaha melaksanakan proses
pembelgjaran dengan baik sesuai dengan tujuan pembelgjaran yang diinginkan. Namun,
hal tersebut beringan dengan timbulnya berbagai problem dalam proses pembentukan
akidah dan akhlak peserta didik.

Berdasarkan wawancara dengan guru akidah akhlak permasalahan yang timbul
dari guru akidah akhlak yaitu mengenai sulitnya untuk menyampaikan materi akidah
akhlak yang kadang materinya tidak nyata. Problem yang muncul dari peserta didik
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merasa bosan, ngobrol dengan teman sebangku, berisik di dalam kelas, sehingga hal ini
mengurangi semangat belgjar pada mata pelgjaran akidah akhlak. Masih ada siswa yang
kurang aktif dalam mengikuti kegiatan proses pembelgjaran dan tidak memperhatikan
apa yang disampaikan oleh guru, acuh tak acuhnya anak terhadap tugas dan catatan yang
diberikan, tugas dikerjakan orang tua dan kakaknya, ini mungkin terjadi karena anak
memang benar tidak mengerti akan materi maupun soal. Bahkan yang lebih
memprihatinkan sebagian anak tidak tahu jenis pembelgjaran yang dipelgarinya. Ketika
ditanyakan mereka belgjar tentang apa, sebagian menjawab tidak tau bahkan di lembar
tugas Akidah Akhlak ada yang memberikan nama mata pel ajarannya SKI maupun Figih.

Problemnya adalah bagaimana pembelgaran Agidah Akhlak itu dapat berjalan
dengan baik, serta mampu dipahami oleh siswa dan dipraktekkan dalam kehidupan
sehari—hari baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah, hal tersebut dikarenakan
akhlak merupakan pembentukan sikap dan tingkah laku yang sangat penting.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, Suatu penelitian yang ditujukan
untuk memahami, mendeskripsikan, atau menganalisis fenomenayang bersifat alami dan
memiliki karakteristik, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, serta pemikiran orang baik secara
individu maupun kelompok. Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 4 Lima Puluh Kota, hal
ini dikarenakan Penelitian ini bertujuan untuk mendapat gambaran dan informasi yang
lebih jelas, lengkap, serta memungkinkan dan mudah bagi peneliti untuk melakukan
penelitian observasi, dan berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti dapatkan, maka
di Madrasah inilah penulis menemukan masalah yang perlu diteliti atau yang menarik
untuk diteliti. Dalam penelitian ini informan kuncinya adalah guru mata pelgjaran Akidah
Akhlak di MTsN 4 Lima Puluh Kota. Adapun informan pendukung dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VII di MTsN 4 Lima Puluh Kota

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setiap proses pembelgaran yang dilakukan, akan ada problematika yang
mengiringinya, tak terkecuali dalam proses pembelgjaran akidah akhlak. Problematika
atau permasalahan, dapat muncul dari berbagai hal, seperti Problematika pembel gjaran
agidah akhlak di  MTsSN 4 Lima Puluh Kot. Dalam menghadapi problematika
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pembelgjaran akidah akhlak kelas 7 di MTsN 4 Lima Puluh Kota, dari hasil penelitian
telah menemukan beberapa fenomena yang dihadapi. Adapun beberapa fenomena yang
terjadi di Sekolah MTsN 4 LimaPuluh Kotaini tidak hanyaterjadi padaanak didik, tetapi
dari sis lain juga telah menunjukkan problematika pada pendidik, masalah pada
lingkungan.

Dapat peneliti paparkan seperti yang katakan kepala madrasah di atas, di zaman
sekarang faktor yang mendominasi akhlak anak dapat di golongkan menjadi 4 bagian,
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat dan lingkungan dunia
maya. Kecanggihan teknologi memberikan dampak dan problematika sendiri bagi dunia
pendidikan, terutama dalam bembentukan dan pembinaan terhadap akidak dan akhlak
anak. Proses pembelgaran di MTsN 4 Lima Puluh Kota untuk ranah kognitif atau
pengetahuan mengenai materi akidah akhlak peserta didik sudah baik dan cukup
memuaskan, tapi untuk ranah afektif dan psikomotor belum terlihat.

Peneliti mengungkap bahwa proses pembelgjaran akidah akhlak di MTsN 4 Lima
Puluh K ota mengedepankan tiga ranah anak, yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotor.
Dari ketiga ranah tersebut seperti yang disampaikan kepala madrasah di MTsN 4 Lima
Puluh Kota baru ranah kognitif mengenai materi akidah akhlak yang mana peserta didik
sudah baik dan cukup memuaskan, namun untuk ranah afektif dan psikomotor belum
terlihat. Karena hal inilah kepala madrasah mengatakan proses pembelgaran akidah
akhlak di MTsN 4 Lima Puluh Kota belum dikatakan cukup baik, walaupun dari segi
pengetahuan sudah tergolong tercukupi. Tentunya tanggung jawab guru dan pihak
madrasah sangat besar, memang membutuhkan tenaga ekstra dan harus dengan
kesabaran dalam mengajarkan kepada peserta didik.

Problematika dari guru akidah akhlak yang dikeluhkan oleh guru akidah akhlak
yaitu carameyakinkan anak terhadap hal-hal gaib dan meyakinkan untuk berakidah islam
yang benar. Peneliti rasa kesulit yang dirasakan guru akidah akhlak memang hal yang
logis,coba kita kembali ke zaman nabi, nabi Muhammad  saja menyampaikan Akidah
Islam memang dengan tantangan dan pertentangan dari kaum kafir memang bersusah
payah.

Apalagi seorang guru akidah akhlak yang menyampaikan Akidah Islam kepada
anak-anak yang tingkat imgjinasinya tinggi. Kemudian menghadapi pertanyaan anak
yang sedikit aneh, seperti yang peneliti katakan karnatingkat imajinasi anak yang tinggi,
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ketika di terangkan tentang hal gaib seperti jembatan sirathalmustagim, anak akan
membayangkan bagaimana bentuk jembatan tersebut, kemudian imajinas mereka itulah
yang kemudian mereka tanyakan kepada guru dan membuat guru menjadi kebingungan.

Dapat peneliti kemukakan problematika selanjutnyaa yaitu mengenai media
pembelgjaran, untuk media pembalgarannya, kalau misalnya menggunakan media,
bagaimana cara memediakan materi yang gaib seperti hari akhir, malaikat. Untuk
meyakinkan anak itu memang perlu media tapi bagaimana cara memediakan Akidah
Islam itu, misalnya kita gambarkan orang-orang yang taat, tapi seperti apakah akidah
orang yang taat itu yang tidak bisa kita gambarkan.

Peneliti melihat problematika yang dirasakan guru akidah di atas ialah ketidak
sesuaian antara materi pembelgjaran akidah akhlak dengan pengaplikasianya di
lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat. Sebagai contohnya, ketika berakhlak
dengan yang sama besar harus saling menghargai, dengan yang kecil saling menyayangi,
tapi kenyataannya di masyarakat tidak begitu, ketika di lingkungan masyarakat kalau dia
besar dia sewenang-sewenang dengan yang kecil, kalau yang kecil tidak mau hormat
dengan yang besar, terkadang itu yang diambil oleh pesertadidik, kemudian di bawa pula
ke sekolah.

Dari wawancara di atas dapat penditi simpulkan bahwa. problematika
pembelgjaran Akidah Akhlak Kelas 7 di MTsN 4 Lima Puluh Kota terdapat dua faktor,
yaitu faktor internal dan faktor ekssternal. Fakrot internalnya yaitu problematika ini
terjadi pada guru dan peserta didik. Problematika dari guru akidah akhlak yang
dikeluhkan oleh guru akidah akhlak yatu cara meyakinkan anak terhadap hal-hal gaib dan
meyakinkan untuk berakidah idam yang benar, untuk media pembalajarannya,
menghadapi pertanyaan anak. Probelmatika yang dirasakan peserta didik yaitu sering
merasa tidak fokus ketika belgjar akidah akhlak. Merasa bosan karena tidak mengerti
materi pembelgarannya. Mengantuk di dalam kelas karena penyampaian materi yang
monoton oleh guru. Problematika dari faktor eksternal yaitu ketidak sesuaian antara
materi pembelgjaran akidah akhlak dengan pengaplikasianya di lingkungan sekolah,
keluarga, dan masyarakat.
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Solus Mengatasi Problematika Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas 7 di MTsN 4
Lima Puluh Kota

Setelah peneliti melakukan observasi dan wawancara kepada informan, tentang

bagaimana proses pembelgjaran akidah akhlak dan problematika apa sgja yang terdapat
pada pembel gjaran akidah akhlak di MTsN 4 Lima Puluh Kota. Peneliti juga menanyakan
bagaimana upaya yang telah maupun yang sedang dilakukan untuk mengatas
problematika tersebut.
Seperti yang dikemukakan oleh Kepala Madrasah terkait upaya untuk mengatas
problematika pembelgjaran akidah akhlak yaitu dengan membuat aturan-aturan yang
mengikat anak supaya bisa mengaplikasikan akidah dan akhlak dalam kehidupan.
Membuat program-progam dan mengembang sarana dan prasana di sekolah yang
berkaitan dengan pembentukan akidah dan akhlak peserta didik

Solusi yang dilakukan guru akidah akhlak tersebut, untuk mengatasi problematika
pembelgaran yaitu dengan terus meningkatkan kompetensi, ikut serta dalam kegiatan
MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelgjaran), dimana peneliti ketahui kegiatan MGMP ini
dimaksudkan untuk mengembangkan wawasan gru sebagai sarana diskusi oleh guru
untuk bertugas gagasan, saling berbagi pendapat mengenai problematika dalam belgjar
dan bekerjasama dalam menyusun bahan belgjar, terus aktif berkomunikasi dengan
peserta didik, terutama yang mereka yang memiliki problem baik di dalam pembelgaran
maupun di luar pembelgjaran. Kemudian solus dari siswa senantiasa mengulangi
pembelgjaran dirumah, kesadaran untuk selalu memperhatikan guru ketikamenerangkan,
bertanya kepada guru maupun teman terhadap materi yang tidak dimengerti.

Jadi dapat peneliti smpulkan bahwa upaya yang dilakukan oleh guru dalam
mengatas problematika pembel gjaran akidah akhlak di MTsN 4 Lima Puluh Kota adalah
yang pertama bekaitan dengan faktor internal yaitu upaya yang dilakukan guru untuk
mengatasi masal ah tersebut dengan terus meningkatkan kompetensi, kemudian terus aktif
berkomunikas dengan peserta didik. Guru hendaknya mengunakan media pembelgjaran,
penggunaan media sangat dibutuhkan oleh anak untuk memudahkan mereka menyerap
materi pembelgaran. Dengan menonton video atau film pendek yang berkaitan dengan
materi, mengajak peserta didik bermain sambil belgjar. Upaya yang dilakukan terkait
faktor eksternal yaitu dengan membuat aturan-aturan yang mengikat anak, membuat

program-progam dan mengembang sarana dan prasana di sekolah. Hendaknya pihak
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sekolah, orang tua dan masyarakat menjalin kerjasama untuk mengawas tingkah laku

peserta didik

PEMBAHASAN
Problematika pembelajaran Akidah Akhlak Kelas7 di MTsN 4 Lima Puluh Kota

Berdasarkan pemaparan Kepala Madrasah, problematika pembelgaran itu
muncul dikarekan ada empat hal yang mendominasi akhlak anak, lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat dan lingkungan dunia maya. Bukan hal yang
aneh lagi untuk zaman sekarang, kecanggihan teknologi memberikan dampak dan
problematika sendiri bagi dunia pendidikan, terutama dalam bembentukan dan
pembinaan terhadap akidak dan akhlak anak.

Hal di atas sgaan dengan yang disampaikan oleh Tian Wahyudi (2019) Era
digital sgjatinya menawarkan beragam peluang kemudahan, namun besarnya ancaman
jugatidak dapat dipandang sebelah mata. Anak-anak sebagai generasi bangsa dan umat
sekaligus, perlu mendapat perhatian yang serius dalam upaya membangun pribadi yang
siap menghadapi tantangan zaman. (Tian Wahyudi,2019)

Peneliti mengelompokkan problematika pembelgjaran akidah akhlak di MTsN 4 Lima
Puluh Kota menjadi dua faktor yaitu, faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor Internal

Faktor internal yang peneliti maksud ialah problematikayang timbul ketika proses
belgjar mengajar dilaksanakan. Problematika dari guru akidah akhlak yang dikeluhkan
oleh guru akidah akhlak yatu cara meyakinkan anak terhadap hal-hal gaib dan
meyakinkan untuk berakidah islam yang benar. Hal ini sgjalan dengan yang disampaikan
Muhammad Ridwan Harahap (2022) dalam implementas proses pembelgjaran akidah
akhlak terdapat beberapa problematika, misalnya dari sisi guru dalam menggunakan
metode pembelgjaran yang monoton dan tidak adanya variasi, sistem pendidikan yang
menekankan pada hafalan dan teori.

Problematika selanjutnya mengenai media pembelgaran, untuk media
pembalgarannya, kalau misalnya menggunakan media, bagaimana cara memediakan
materi yang gaib seperti hari akhir, malaikat. Untuk meyakinkan anak itu memang perlu
media tapi bagaimana cara memediakan Akidah Islam itu, misalnya kita gambarkan
orang-orang yang taat, tapi seperti apakah akidah orang yang taat itu yang tidak bisa kita
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gambarkan. Hal ini bisajadi seperti yang dikatakan Susiana (2017) Apabila dalam satu
dan hal lain media tidak dapat menjalankan sebagaimana fungsinya sebagai penyalur
pesan yang diharapkan, maka media tersebut tidak efektif dalam arti tidak mampu
mengkomunikasikan is pesan yang diinginkan dan disampaikan oleh sumber kepada
sasaran yang ingin dicapai.

Beriringan dengan itu Mustafa Lutfi (2015) mengatakan, ketergantungan guru
dengan metode ceramah berakibat juga guru tidak mau direpotkan dengan pengunaan
media pembelgjaran. Padahal jika guru mau berpikir dari aspek lain, bahwa dengan media
pembelgjaran akan lebih efektif, maka tidak ada alasan repot. Pikirkanlah bahwa sedikit
repot, tetapi akan mendapatkan hasil optimal. Media pembelgaran juga relatif awet,
artinya sekali menyiapkan bahan pembel gjaran, dapat dipakai beberapa kali.
Problematika yang dirasakan peserta didik yaitu sering merasatidak fokus ketika belgjar
akidah akhlak, dikarenakan teman-teman berisik dalam kelas. Merasa bosan karena tidak
mengerti materi pembelgjarannya. Mengantuk di dalam kel as karena penyampaian materi
yang monoton oleh guru. Hal ini selaras dengan yang dikatkan Ismail (2016) ada aspek
yang menyebabkan problematika pada peserta didik, aspek Fisiologis, Yaitu kondis
umum jasmani atau ketegangan otot yang menandai tingkat kebugaran organ tubuh dan
sendi-sendinya, dapat mempengaruhi semangat dalam mengikuti pelgjaran. Aspek
Psikologis, Selain aspek fisiologis aspek psikologis juga dapat mempengaruhi kuantitas
dan kualitas perolehan pembel gjaran siswa, seperti kecerdasan, bakat, minat dan motivasi.
Faktor Eksternal

Problematika dari faktor eksternal yaitu berkaitan dengan pengaplikasian materi
akidah akhlak di lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Ketidak sesuaian antara
materi pembelgjaran akidah akhlak dengan pengaplikasianya di lingkungan sekolah,
keluarga, dan masyarakat. Hal ini sgjalan dengan yang dikatakan Uniarti (2011)
Pengembangan nilai-nilai akhlak adalah suatu hal yang sangat urgen, baik terhadap
masyarakat dewasa lebih-lebih lagi bagi generasi pelanjut, termasuk anak-anak sebagai
tunas harapan bangsa masa depan. Ha ini disebabkan semakin tampaknya gejala
dekadensi dan degradas nilai-nilai akhlak pada usia dini, sehingga menyebabkan
seseorang di kala usia remganya mengalami kelemahan potensi imaniyah dan
akhlakiyah.



Problematika Pembelajaran Akidah Akhlak di MTsN 4 Lima Puluh Kota

Solus Mengatasi Problematika Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas 7 di MTsN 4
Lima Puluh Kota
Solusi yang dapat dilakukan terkait dengan faktor Internal

Dalam mengatasi problematika yang bekaitan dengan faktor internal yaitu upaya
yang dilakukan guru untuk mengatass masalah tersebut dengan terus meningkatkan
kompetensi, dengan melakasanakan program MGMP (Musyawarah Guru Mata
Pelgjaran) yang dilaksanakan sekali dalam seminggu, disana guru akidah akhlak bekerja
sama menyel esaikan permasalahan saat pembelgjaran dan bekerjasama menyusun bahan
belgar, terus aktif berkomunikasi dengan peserta didik, terutama yang mereka yang
memiliki problem baik di dalam pembelgjaran maupun di luar pembelgaran. Berbeda
dengan hal di atas Trianto Ibnu Badar Al-Tabany (2014) Upaya untuk mengatasi masalah
pembelgjaran dengan mencari sumber-sumber lain yang berkaitan dan sesuai atau dapat
menggunakan internet. Pencarian informasi ini, sebenarnya dapat pula memanfaatkan
perangkat teknologi informasi mutakhir seperti multimedia dan internet.

Begitu jugayang disampaikan Lubis Grafura (2016) Upayayang bisa dilakukan oleh guru
ialah dilakukan ketika peserta didik bosan, mengnatuk, dan malas belgjar adalah dengan
mengagjak refreshing dan meminta peserta didik untuk berwudhuk bagi yang
menunjukkan tanda-tanda kebosanan yang parah.(Lubis Grafura, dkk,2016)

Solusi yang dapat dilakukan terkait dengan faktor eksternal

Solusi yang dilakukan untuk menghadapi problematika akidah akhlak terkait
faktor eksternal yang dikemukakan oleh Kepala Madrasah yaitu dengan membuat aturan-
aturan yang mengikat anak supaya bisa mengaplikasikan akidah dan akhlak dalam
kehidupan. Membuat program-progam dan mengembang sarana dan prasana di sekolah
yang berkaitan dengan pembentukan akidah dan akhlak peserta didik.

Hal di atas didukunngan dengan pendapat dari Anisa Aurelia Putri (2022) Peran
kepala sekolah dalam mengatasi permasalahan kualitas akhlak di zaman modern saat ini
yang tentunya dalam hal konteks berbasis Islam, yakni dapat melalui memahami secara
mendasar nilai-nilai akhlak mulia, menerapkan secara sistematik dan sungguh-sungguh
hal-hal yang dipahami tersebut dalam kehidupan sehari-hari peserta didik dilingkungan
sekolah maupun dilingkungan masyarakat, serta mengajarkan yang dipahami kepala
sekolah tentang akhlak mulia.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Problematika pembelgjaran Akidah Akhlak Kelas 7 di MTsN 4 Lima Puluh Kota.
Fakrot internalnya yaitu Problematika ini umumnyaterjadi pada guru dan peserta didik.
Problematika dari guru akidah akhlak yang dikeluhkan oleh guru akidah akhlak yatu cara
meyakinkan anak terhadap hal-hal gaib dan meyakinkan untuk berakidah islam yang
benar, untuk media pembal gjarannya, menghadapi pertanyaan anak. Probelmatika yang
dirasakan peserta didik yaitu sering merasa tidak fokus ketika belgjar akidah akhlak.
Merasa bosan karenatidak mengerti materi pembelgjarannya. Mengantuk di dalam kelas
karena penyampaian materi yang monoton oleh guru. Problematika dari faktor eksternal
yaitu ketidak sesuaian antara materi pembelgjaran akidah akhlak dengan
pengaplikasianya di lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat. Solus Mengatas
Problematika Pembelgjaran Akidah Akhlak Kelas 7 di MTsN 4 Lima Puluh Kota. Dalam
mengatasi problematika yang bekaitan dengan faktor internal yaitu solusi yang dilakukan
guru untuk mengatasi masalah tersebut dengan terus meningkatkan kompetensi, ikut aktif
dalam kegiatan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelgjaran), terus aktif berkomunikasi
dengan peserta didik. Guru hendaknya mengunakan media pembelgjaran, penggunaan
media sangat dibutuhkan oleh anak untuk memudahkan mereka menyerap materi
pembelgjaran. Dengan menonton video atau film pendek yang berkaitan dengan materi,
mengajak peserta didik bermain sambil belgar, faktor eksternal yang dikemukakan oleh
Kepala Madrasah yaitu dengan membuat aturan-aturan yang mengikat anak, membuat
program-progam dan mengembang sarana dan prasana di sekolah. Hendaknya pihak
sekolah, orang tua dan masyarakat menjalin kerjasama untuk mengawas tingkah laku

peserta didik.
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